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BAB 1

KONSEP MANAJEMEN BENCANA/KLB

1. 1 MANAJEMEN BENCANA

1. Pengertian

Manajemen bencana adalah serangkaian proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
dan pengendalian sumber daya untuk mengurangi risiko, mencegah, serta menanggulangi
dampak bencana, baik yang disebabkan oleh faktor alam, non-alam, maupun manusia.
Tuwjuannya adalah melindungi kehidupan, lingkungan, serta aset masyarakat agar dampak
bencana dapat diminimalisir.

2. Tujuan

-

Mengurangi risiko dan kerentanan terhadap bencana.
Meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat.

Memberikan respons cepat dan tepat saat bencana terjadi.
Mempercepat pemulihan pasca bencana.

3. Tahapan Manajemen Bencana
Menurut kerangka Disaster Management Cycle, terdapat empat tahap utama:

Mitigasi: Upaya jangka panjang untuk mengurangi potensi risike bencana (contoh:
pembangunan tanggul, tata ruang berbasis risiko).

Kesiapsiagaan: Persiapan menghadapi kemungkinan bencana melalui pelatihan,
simulasi, penyusunan SOP, dan sistem peringatan dini.

Tanggap Darurat: Tindakan segera saat bencana terjadi, seperti evakuasi,
penyelamatan, pertolongan medis, dan distribusi bantuan.

Pemulihan (Recovery): Upaya mengembalikan kondisi masyarakat ke keadaan normal
atau lebih baik, melalui rehabilitasi dan rekonstruksi.

4. Prinsip Manajemen Bencana

Partisipasi masyarakat.

Koordinasi lintas sektor.

Berbasis nisiko (risk based management).
Berkelanjutan dan berkeadilan.

Sejarah Perkembangan Manajemen

a. Masa Kuno (sebelum abad ke-18)

Mesir Kuno: pembangunan piramida menunjukkan adanya manajemen tenaga kerja,
logistik, dan waktu.




« Cina: Sun Tzu menulis The Art of War (500 SM), berisi prinsip strategi dan
kepemimpinan vang relevan dengan manajemen modern.

» Romawi: pengelolaan administrasi militer dan pembangunan infrastruktur (jalan,
saluran air).

b. Masa Revolusi Industri (abad ke-18 — 19)

» Munculnya pabrik-pabrik akibat revolusi industri menuntut adanya sistem pengelolaan
tenaga kerja dan produksi yang lebih efisien.
» Fokus pada efisiensi, produktivitas, dan pembagian kerja.

c. Aliran Klasik (akhir abad ke-19 — awal abad ke-20)

1. Scientific Management (Manajemen Ilmiah)
o Tokoh: Frederick W. Taylor (1911).
o Menekankan analisis ilmiah terhadap kerja untuk meningkatkan efisiensi.
o Konsep: pembagian kerja, standar kerja, insentif upah.
2. Administrative Theory (Teori Administrasi)
o Tokoh: Henri Fayol (1916).
o Merumuskan 14 prinsip manajemen (unity of command, division of work,
centralization, dll.).
o Mengembangkan fungsi manajemen: planning, organizing, commanding,
coordinating, controlling.
3. Bureaucratic Theory
o Tokoh: Max Weber (1920-an).
o Konsep organisasi formal dengan hierarki, aturan tertulis, dan pembagian kerja
tegas.

d. Aliran Hubungan Manusiawi (1930-1950)
» Tokoh: Elton Mayo dengan Hawthorne Studies.
= Menemukan bahwa faktor sosial dan psikologis (motivasi, hubungan antar pegawai)

lebih berpengaruh daripada sekadar [ublic fisik.
= Fokus pada motivasi, kepuasan kerja, dan komunikasi.

e. Aliran Kuantitatif / Manajemen Ilmiah Modern (1940-1960)
= Dipengaruhi oleh Perang Dunia IL
» Menggunakan riset operasi, [lublicllyl!, dan matematika dalam pengambilan
[ublic Iy,
f. Teori Sistem (1950-1970)

» Organisasi dipandang sebagai [ 'ublic terbuka yang berinteraksi dengan lingkungannya.
» Fokus pada keterpaduan subsistem dalam mencapai tujuan.

g. Teori Kontingensi (1970-sekarang)

» Tidak ada satu cara terbaik untuk mengelola.
» Efektivitas manajemen tergantung pada situasi, lingkungan, dan kondisi organisasi.
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